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Abstrak 
 

Tanaman Jombang (Taraxacum officinale) merupakan tanaman liar yang banyak ditemukan di 
lahan sekitar, namun masih banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang keberadaan serta khasiat 
dari tanaman ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh 
ethrel dan giberelin terhadap pertumbuhan dan kualitas benih tanaman jombang (Taraxacum officinale). 
Penelitian dilakukan di Green House Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang, Analisis uji benih 
dilakukan di laboratorium fisiologi Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. Penelitian terdiri dari 6 
perlakuan kombinasi dari Hormon Ethrel dan GA3 dengan 1 perlakuan kontrol. Data hasil pengamatan 
dianalisis menggunakan uji F taraf 5% (ANOVA) dan uji BNJ taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan E1 (ethrel 100 ppm) merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata tertinggi pada variabel selisih 
tinggi tanaman. Perlakuan G2 (GA3 100 ppm) memberikan hasil yang lebih baik pada variabel selisih 
jumlah. Perlakuan E2 (ethrel 200 ppm) memberikan hasil terbaik pada variabel bobot benih dalam bunga 
per kuntum. Pada variabel mutu benih kontrol memberikan hasil terbaik pada variabel daya kecambah 
dan kecepatan perkecambahan. 

 
Kata kunci: Tanaman Jombang, Ethrel, Giberelin  

 
Abstrack 

  

Jombang plant (Taraxacum officinale) is a wild plant that is commonly found in the surrounding land, but 
there are still many people who do not know about the existence and efficacy of this plant. This study 
aims to determine the effect of the administration of growth regulators ethrel and gibberellins on the 
growth and quality of jombang (Taraxacum officinale) seeds. The research was conducted in the Green 
House of the Faculty of Agriculture, Islamic University of Malang, the analysis of the seed test was 
carried out in the physiology laboratory of the Faculty of Agriculture, Islamic University of Malang. The 
study consisted of 6 combination treatments of Ethrel and GA3 hormones with 1 control treatment. 
Observational data were analyzed using the F test at 5% level (ANOVA) and the BNJ test at 5% level. The 
results showed that treatment E1 (ethrel 100 ppm) was the treatment with the highest average value on 
the variable plant height difference. Treatment G2 (GA3 100 ppm) gave better results on the variable 
amount difference. Treatment E2 (ethrel 200 ppm) gave the best results on the variable seed weight in 
flowers per floret. The control seed quality variable gave the best results on the variable germination and 
germination speed.  
 
Keywords: Jombang Plant, Ethrel, Gibberellins  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan hasil pertanian, salah 

satunya yaitu komoditas tanaman liar atau indigenous. Sayuran indigenous 

merupakan sayuran lokal yang sudah dibudidayakan dan dikonsumsi sebagai 

pelengkap makanan utama di daerah tertentu, meskipun tanaman tersebut berasal 

dari luar daerah (Himma dan Purwoko, 2013). Beberapa tanaman indigenous 

memiliki banyak manfaat diantaranya digunakan sebagai obat. Dewoto (2007) 

mengemukakan bahwa terdapat sekitar 7000 spesies tanaman di Indonesia yang 

digunakan masyarakat sebagai obat, khususnya oleh industri jamu yang 

didaftarkan ke Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia 

berjumlah 283 tanaman. 

Tanaman indigenous sangat mudah tumbuh di alam sekitar. Beberapa 

spesies tanaman indigenous mulai sulit ditemukan karena habitatnya yang sudah 

tidak sesuai. Masyarakat Indonesia banyak yang masih belum mengenal dan 

melestarikan tanaman indegenous, sehingga keberadaan dari tanaman ini hampir 

punah. Di negara lain tanaman indigenous sudah mulai banyak dikembangkan 

lebih besar, bahkan menjadi bahan baku dalam industri. Hal tersebut juga 

merupakan suatu upaya untuk memperkenalkan kembali khasiat tanaman 

indigenous, khususnya sebagai obat yang tersedia di sekitar alam dengan tingkat 

resiko efek samping yang kecil. 
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Salah satu tanaman indigenous yang dapat dimanfaatkan sebagai obat yaitu 

tanaman jombang (Taraxacum officinale). Tanaman ini dikenal sebagai tanaman 

liar yang banyak ditemukan di lahan sekitar, namun masih banyak masyarakat 

yang belum mengetahui tentang keberadaan serta khasiat dari tanaman ini (Putri 

dan Fatimah, 2019).  

Terdapat banyak kendala yang saat ini dialami dalam melakukan budidaya 

tanaman indigenous, salah satunya adalah ketersediaan bahan tanam yang sulit 

diperoleh. Kendala tersebut disebabkan karena persemaian benih pada tanaman 

jombang sulit untuk tumbuh. Upaya yang dapat dilakukan dalam menghadapi 

kendala tersebut yaitu dengan cara meningkatkan kualitas benih pada tanaman 

indigenous khususnya tanaman jombang. Benih yang baik akan menghasilkan 

tanaman yang berkualitas baik pula, sehingga dengan adanya hal tersebut 

diharapkan dapat menjadi solusi pemasalahan dalam melakukan pelestarian 

tanaman liar. 

Salah satu cara untuk meningkatkan benih tanaman jombang dengan cara 

pemberian zat pengatur tumbuh berupa GA3 (Giberelin) dan Ethepon (Kim et al, 

2009). Hormon tumbuhan dalam dosis tertentu sangat dibutuhkan oleh tanaman 

jombang. Konsentrasi hormon yang tepat bagi tanaman, dapat memberikan 

pertumbuhan yang maksimal. 

Penelitian tentang pengaplikasian zat pengatur tumbuh terutama giberelin 

dan ethepon terhadap pertumbuhan tanaman jombang masih belum banyak 

dilakukan (Kim et al, 2009). Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan 

upaya terhadap pertumbuhan tanaman jombang yaitu untuk mengetahui pengaruh 

pemberian zat pengatur tumbuh terhadap pertumbuhan dan kualitas benih 
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tanaman jombang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai 

acuan dalam kegiatan budidaya dan pelestarian tanaman jombang yang 

bermanfaat bagi masyarakat. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditemukan permasalahan yaitu 

ketersediaan bahan tanam tanaman jombang (Taraxacum officinale) di sekitar 

alam yang mulai jarang ditemui oleh masyarakat umum. Upaya yang dapat 

dilakukan yaitu dengan melakukan penyemprotan zat pengatur tumbuh yang 

diharapkan dapat mendukung pertumbuhan tanaman jombang (Taraxacum 

officinale).  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan diantaranya: 

1. Bagaimana pengaruh perlakuan pemberian ZPT Ethrel terhadap kualitas 

benih tanaman jombang? 

2. Bagaimana pengaruh perlakuan pemberian ZPT GA3 terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman jombang? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perlakuan pemberian ZPT ethrel terhadap kualitas benih 

tanaman jombang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan pemberian ZPT GA3 terhadap 

pertumbuhan vegetatif tanaman jombang. 
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1.5 Hipotesis 

Berdasarkan uraian tujuan penelitian diatas, maka dapat disimpulkan 

hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Diduga terdapat pengaruh perlakuan pemberian ZPT ethrel 100 ppm 

terhadap kualitas benih tanaman jombang. 

2. Diduga terdapat pengaruh perlakuan pemberian ZPT GA3 100 ppm terhadap 

pertumbuhan vegetatif tanaman jombang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel selisih jumlah daun memberikan pengaruh nyata pada umur 

pengamatan 42 hst dengan perlakuan G2 (GA3 100 ppm) cenderung lebih 

baik. Variabel selisih luas daun memberikan pengaruh nyata pada umur 

tanaman 42 hst perlakuan GA3 cenderung lebih baik daripada perlakuan 

ethrel dan P0. Umur tanaman 49 hst perlakuan E1 (ethrel 100 ppm), E2 

(ethrel 200 ppm), G1 (GA3 50 ppm), G2 (GA3 100 ppm) dan G3 (GA3 150 

ppm)  memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan E3 

(ethrel 300 ppm) dan P0.  

2. Pada produksi hasil benih perlakuan E1 (ethrel 100 ppm) memberikan hasil 

terbaik pada variabel bobot benih dalam bunga per kuntum yaitu 0,18 gram 

dan jumlah benih per kuntum yaitu 82,33 biji. 

3. Perlakuan P0 memberikan hasil yang cenderung lebih baik terhadap variabel 

daya kecambah yaitu sebesar 76,11 %. Pada variabel kecepatan 

perkecambahan perlakuan P0 juga memberikan hasil cenderung lebih baik 

yaitu 22,83%/hari.   

5.2 Saran 

Penelitian terhadap tanaman jombang perlu dilakukan di lahan pertanian, 

untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih optimal. Penelitian 

ini menyarankan untuk adanya kelanjutan tentang budidaya tanaman jombang, 
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dengan aplikasi zat pengatur tumbuh ethrel dan giberelin terhadap kualitas dan 

kandungan nutrisi tanaman jombang.  
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